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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Dengan mencermati pembahasan yang sudah dijabarkan setelah 

melakukan penelitian Pembelajaran Al-Qur’an Siswa Tunarungu, bertempat di 

SDLB Semesta Llhuarrr Biasa Kedungmaling Kabupaten Mojokerto, beberapa 

kesimpulan yang bisa dirumuskan, antara lain: 

1. Tingkat kesulitan mendengar yang dialami anak tunarungu di SDLB 

Semesta masuk pada kategori kehilangan pendengaran antara 60-75 dB 

(deciBell) atau masuk dalam kategori cukup berat. Untuk itu, anak 

tunarungu dengan kategori ini harus mendapatkan kebutuhan pendidikan 

secara khusus diantaranya latihan membaca gerak bibir, melatih 

pendengaran secara intens (terus-menerus), berlatih membentuk dan 

meningkatkan kosakata, guna memperkaya perbendaharaan kata-kata 

anak tunarungu. 

2. Kemampuan anak-anak tunarungu di SDLB Semesta dalam mempelajari 

Al-Qur’an secara umum tergolong sangat rendah karena usia anak 

tunarungu di SDLB semesta adalah 9-11 tahun yang seharusnya sudah 

mampu memahami atau melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dengan benar, 

tetapi mereka belum mampu. Ketidakmampuan melafalkan atau 

menghafal huruf bukan karena faktor intelegensi yang rendah tetapi 

karena sulitnya mereka memahami bahasa-bahasa verbal. 

3. Pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa tunarungu dilakukan dengan 

pendekatan face to face pada saat menyampaikan materi pengenalan 
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huruf. Hal itu dilakukan dengan artikulasi yang jelas seperti  guru 

menjelaskannya dengan sangat detail disertai mimik wajah meringis 

dengan lebar, menjulurkan lidah, membuka mulut lebar-lebar yang 

membuat si anak bisa memahami  apa yang disamapaikan oleh guru. 

Pembelajaran menulis dilakukan dengan latihan menulis dengan 

dukungan metode menulis follow the line. 

B. Saran  

 

1. Agar pembelajaran Al-Qur’an pada siswa tunarungu dapat berjalan lebih 

maksimal maka dapat menggunakan berbagai pilihan metode yang 

sesuai karakteristik siswa sehingga menjadi mudah untuk dipelajari dan 

dapat dimengerti oleh anak penyandang tunarungu. Misalnya metode 

Shautiyyah dan metode multisensori artikulasi agar para siswa tunarungu 

lebih bersemangat dan minat belajarnya bisa mendorong motivasi pada 

diri mereka untuk terus berproses dalam tumbuh kembangnya. 

2. Bagi orang tua diharapkan bisa memberikan tambahan pembelajaran 

yang lebih baik lagi. Agar anak-anak tersebut semanagat dalam 

menjalankan proses belajarnya. Semoga dengan keadaan 

pembelajaraan saat ini bisa memberikan pengajaran tambahan di rumah 

sebagaimana yang mereka dapatkan pembelajaran di sekolah. 
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